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Dengan angks ini memurukan bahwa masyarakit harus lebi

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belnkang

Penyakit serangan jantung adalah penyakit vang mematikan. Penyakat ini
terjadi secara mendadak dan parahnya mengakibatkan penderitanya kehilangan
nyawa. Menurut WHO kematlap mm meu::apm 7.8 juta kematian
atau satu dari tiga hmnuuuﬁmm hhm_[i]; Dan menurut fnstitute for
Health Metrics ani m&wﬂm angka kematian dari jantung dari
tahun 1990 hingga tahin: 2019 terus mengalami mjulll ntilp tahunnya [1].

I concern terhadap
kondisi kesehatan masing - masing dalam  upays Whlﬂ quadmw

penyakit jantung.

‘Dalam datn penyukit serangan jantung terdapat beberapa fakior yang
mempengarubinya. Faktor tersebut dapat disnalisis menggunokan mgchine
_:nmﬁﬁ.'mme lenrming adalah sistem yang lli.jl_[:lat belajar d-.lll‘.lmmbl.lal

keputusan sendiri dengan sekali pemrograman oleh komputer berdasarkan

data[2]. Secars umum, tahspan pengembangan machine learming yaitu
eksplorasi data, preprocessing data, pembuatan model, ﬁﬂ‘t‘mm. Salah satu
tﬂm dﬂlﬂt m&w‘hﬂmg adalal ﬁmgln.ﬂns:ﬁkﬂﬂ Klasifikasi
a.dﬂﬂ'l.m relompokar -M.k:dnhm m&]ﬁlenmtu Menurut cara
belaparnya, ‘sistem mT ﬂi‘Hﬂ[ﬂ mienjndi 2 vaitl spervised learning atan teknik

belajar vang menggunakan label dan kelas nya telah ditentukan dalam sebuah
dataset. lofu vang kedua adalah wmspervised Nearming atan teknik befajar

dengan mengelompokkan kelas berdasarkan kemiripan karaktenstik data dan
kelasnya belum ditentukan(2].

Dalam metode klasifikasi, model yang digunakan ada berbagai macam
seperti, ramdom forest, suppart vector machine, logistic regression, gradiens
hoosted tree. Masing — masing dari model tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan. Dalam berbagai penelitian, model yang paling banyak digunakan
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dalam analisis klinis adalah logistic regression[3], Mode! legiviic regression
mampu melakukan analisis fakior yang sipnifikan dalam memprediksi risiko
schinggs dapat membantu dalam pengembangan strategi pencegahan dan
deteksi dim penyakit jantung]4].

Rancom forest adalah model yang diperkenalkan pada tahun 2001 dan
merupakan model hasil pengembangan dari metode Classification dan
Regression Tree (EARTI[3]. Dalam jumal medel i, dengan 12 pengujian
menunjukan JRESINE haliNNRNEHSE . _ rzta 80% [S). Deri
kesimpulan jural teesebut taka mode! urdrn ovest dinilai mampu dalam
melakukon analisa terhadap penyakit jantung. Selaim iht. randem forest juga
memiliki hl:hlhmym&pﬂi meningkatkan akurasi walaupun terdapat data
vang hilong: dapat mengatasi adanva ouwifiers, dan efisien dalam penyimpanan
dataf6]. Model ini dapat bekerja secara efektif pada big data dengan sdanys

Support Vector Machine (SVM) adalsh model dalam metode Klasifikasi
pada machine fcarning vang dikenalkan pada tahun 1992 olch Vapnik[7].
‘Model ini merupakan model klasifikest vang efisien dalam masalah nonlinier.
'ﬁﬁ]ﬁhi]:um dari model ini yaitu, mampu mnenmi:mjﬂphﬂunmkumpulﬂm
W cepat. Dalun achush fupal, model SYERBUISRYIS: f8pu dengun
nilai akaurasi, recall, dan presisi diatas 90% (%],

Gradint Bomted Trees (GAT) meripakan o Wik yang
mnnnpﬁi data numnrik,. nominal, n1nup1.m'-l:lﬁlﬁn§_:';iula[9]. Cara kerja dari
middel ini adalah demmﬁqﬁﬁutm dan juga meningkatkzn
struktur pohon yang lemah dan memperbaiki kesalahan pada pohon. Kelebihan
dari mode! ini adalah mampu mencegah tefjadinys overfining]9]. Dalum sebuah
penelitian analisis sentimen terhadap layvanan Indihome di twitter, GBT
mendapatkan nilai akurasi 99.31%[9].

Unituk meningkatkan performa dari setiap model dapat dilakukan metode
optimalisasi. Salah satu metode optimalisasi yang dapa! digunakan dalam
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metode  klasifikasi machine learning adolah  Invperparameter  funing.
Hiperparameter tuning adnbh sebuah metode optimalisasi yang bekerja
dengan penyesuaian parameter agar performa model dapat meningkat. Dalam
jumal, hyperparameter tuning digunakan dalam model XBoost terhadap
penyakit jantung dapat meningkatkan nilai AL°C sebesar 0.1% dengan random
search sedangkan saat menggunakan grid search, performa dapat naik sebesar
0.2%. B

maodel?

Batasan Masalah

Dari rumusan masalah diatas, agar penelitian lebih fokus dalam mencapai
tujuan, maka perlu dilskukan pembatasan masalah. Berikut ini beberapa
pembatasun masalah dalam penelitian ini :



I. Penelitian ini berfokus untuk melakukan perbandingan beberapa model
mitchine leamming dalam analisis data penyakit serangon jantung.

2. Penelitian inl menggunakan dataset publik yang bersumber dan platform
online Kaggle, dengan limitasi pada jumish fitur dan sampel vang tersedia
dalam dataset.

3. Penelitian ini hanya akan menyajikan hasil analisis dalam bentuk kajian
literatur atau artikel ilmiah tanpa pengembangan aplikasi atau implementasi
o o ik A R X

4. Modelevaluasi duri penelitian ini berfokus pada confusion matriv dengan
_beberapa vmﬂ'-w-hasu vaitu akurasi, presisi, £/ score dan
el

1.4 'I!ﬁjm Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganaliza perbandinmn model maehine
Herning rendom forest, supporf vector machine, logistic regression, h Erudient
boosted frees dengan optimalisasi hyperparameter tuning terhadap penyakit
mﬂnum.:'ﬁasil dan perbandingan tersebut da;_ﬂ_mmlukanﬁmﬂel mand
yang _cuc.u]c dan sesuai untuk melakukan analisis fethadap penyakit serangan
jantung
1s Dimt e

&m prl-hh, datam dunta teknolom hﬂuhh, ‘penelitian im1 mampu
smbangan sistem deteksi dini

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengemb
penyakit sem.nganjunmng. me yang lebih akurat, sistem
ini dapat membantu pem&ntaua.n kondisi kesehatan secara individu, sehingsa

mampu mengidentifikasi gejala maupun resiko jauh sebelum gejala klinis muncul.

Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pertimbangan terhadap
penelitian selanjutnya terkait pemilihan model machine learming yang tepat, akurat
dan efisien. Dengan mempertimbangkan faktor — faktor penyebab penvakit jantung,
penelitian imi diharapkan dapat membuka peluang untuk pengembangan algoritma
maupun model machine fearming vang lebih baik. Selanjutnya penelitian im dapat



membenkan wawasan baru dalam kolaborasi antara teknologi dan kedokteran
khususnva dalam peningkatan diagnosis penvakit jantung.

Secara umum, penelitian ini dapal meningkatkan kesadaran masvarakat
terhadap pentingnya menjaga keschatan. Dengan pendekatan teknologi, dapat
meningkatkan ketertarikan masyarakat sehingga mampu pro aktif dalam menjaga
gaya hidup, ynng pada akhimya dapat menekan angka kematian akibat jantung.
1.0 Sistematika Fennllsan

BAB I PENDAHULUAN,

BAB 1 ini berisi Latar belakang vang membahas alassn dan urgensi
penelitian ini dalam konteks deteksi dini penyakit jantung. rumusan masalah
‘atau pertanysan utama yang ingin dijawsb oleh peneliti. batssan masalah atau
lingkup penelitian, dan manfaat penelitian terkait perbandingan mode! machine

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian literatur dan teori dasar yang mendasari penelitian,
termasuk studi terkait yang relevan dan model machine learning yang akan
dibandingkan. '

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi:
Gambaran umim objek penelitian, Analisis masalah, Solusi yang ditawarkan,
Rancangan eksperimen dan alat analisis datn.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil dari perbandingan performa model machine
lzarning, analisis performa, serta interpretasi dari hasil yang didapat.

BAB Y FENLTUP

Bab ini bensi kesimpulan dari penelitisn mengenai hasil perbandingan dan

penentuan mode] yang cocok dalam analisis penyakit serangan jantung serta saran-
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